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RINGKASAN

Debit limpasan KPL TAL Barat berasal dari  Sump  TAL Barat dan  Sump
MT4.  Pada  daerah  Sump  MT4  terdapat  cadangan  batubara  sehingga
akan  dilakukan  Extention penambangan  didaerah  tersebut  yang
direncanakan  akan  terlaksana  bulan  Agustus  2018  sehingga  perlu
dilakukan pengeringan pada Sump tersebut. Kondisi rona awal Sump TAL
Barat dan Sump MT4 dianalisis berdasarkan aspek teknis dan lingkungan.
Aspek  teknis  meliputi  analisis  terhadap  topografi,  dimensi  dan  debit
limpasan.  Analisis  terhadap  topografi  menunjukkan  daerah  Sump TAL
Barat memiliki permukaan lebih landai (2-7%) dari daerah Sump MT4 (7-
15%) sehingga kecepatan aliran akan semakin lambat dan mengakibatkan
banyaknya sedimentasi. Sebaliknya untuk daerah  Sump MT4 kecepatan
aliran  lebih  cepat  dan  mengakibatkan  sedikit  sedimentasi.  Analisis
terhadap dimensi menunjukkan dimensi  Sump TAL Barat lebih kecil dari
Sump MT4. Luas dan kedalaman Sump TAL Barat sebesar 1,51 Ha dan 7
m. Luas dan kedalaman Sump MT4 sebesar 20 Ha dan 49 m. Analisis
terhadap debit limpasan menunjukkan debit limpasan menuju Sump TAL
Barat akan lebih kecil dari debit limpasan menuju  Sump MT4 sebab  Pit
TAL Barat memiliki Catchment Area lebih kecil dari Pit MT4 yaitu sebesar
59 Ha dan 162 Ha. Aspek lingkungan meliputi 4 parameter yaitu TSS, pH,
Fe dan Mn. Dari hasil uji kualitas air pada  Sump TAL Barat didapatkan
pH= 5,45, TSS= 435 mg/L, Fe= 4,8903 mg/L dan Mn= 8,2096 mg/L. Dari
hasil  uji  kualitas air  pada  Sump MT4 didapatkan pH= 3,64,  TSS= 189
mg/L, Fe= 5,6565 mg/L, Mn= 8,9727 mg/L. Dengan adanya perbedaan
karakteristik  dari  kedua  Sump yang kemudian akan dialirkan menuju 1
KPL,  maka  akan  memberi  pengaruh  pada  KPL  tersebut.  Aplikasi  dari
sistem ini akan berdampak ke segi teknis dan lingkungan. Dari segi teknis
berupa  adanya  penambahan  jumlah  debit  total  menuju  KPL  sehingga
akan melebihi  daya  tampung saat  ini  dan dari  segi  lingkungan berupa
adanya perubahan pH, TSS, Fe dan Mn. Debit dan waktu rencana pompa
Sump TAL Barat sebesar 480 m3/jam dan 5 jam. Debit dan waktu rencana
pompa Sump MT4 sebesar 972 m3/jam dan 21 jam. Didapatkan debit total
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rencana  dan  jumlah  lumpur  rencana  menuju  KPL  sebesar  38.532,61
m3/hari  dan  385,3  m3/hari.  Jumlah  kompartemen  rencana  sebanyak  3
kompartemen  sedimentasi  dan  4  kompartemen  Treatment.  Lama
sedimentasi  sampai  memenuhi  kompartemen rencana menjadi  2-3  kali
lipat dari aktual. Terkait aspek lingkungan maka dilakukan uji kualitas air
zona Inlet 1 KPL didapatkan rata-rata  pH= 4,9133, TSS= 398,3333 mg/L,
Fe= 4,6355 mg/L dan Mn= 7,8172 mg/L. Kualitas air zona  Inlet 2 KPL
didapatkan rata-rata pH= 3,8333, TSS= 202,6667 mg/L, Fe= 5,0191 mg/L
dan Mn= 7,9234 mg/L. Kualitas air zona Outlet KPL didapatkan rata-rata
pH= 5,8283, TSS= 119 mg/L, Fe= 4,6815 mg/L dan Mn= 7,5966 mg/L.
Dari hasil disimpulkan besarnya pH dan Mn belum memenuhi baku mutu
dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 113 Tahun 2003
Baku  Mutu  Air  Limbah  Bagi  Usaha  dan/atau  Kegiatan  Pertambangan
Batubara dan  Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 8 Tahun 2012
Tentang  Baku  Mutu  Limbah  Cair  Pertambangan  Batubara. Untuk
menaikkan pH dan mereduksi Mn dilakukan Water Treatment yang terdiri
dari Active Treatment dan Passive Treatment. Active Treatment dilakukan
dengan cara penambahan dosis kapur sebesar 53,08 kg sehingga pH=
5,83 menjadi 6 (netral).  Passive Treatment dilakukan dengan pembuatan
Floating  Wetland  System yaitu  rekayasa  tanaman  darat  untuk
ditumbuhkan  pada  media  air  dengan  sistem  terapung/mengambang.
Untuk mereduksi Mn sebesar 7,5966 mg/L menjadi 4 mg/L dengan debit
limpasan  yang  masuk  ke  KPL  sebesar  14.868,61  m3/hari  maka  perlu
penyerapan  sebesar  53.476.443  ppm  sehingga  didapatkan  kebutuhan
masing-masing tanaman sebanyak 40,2 kg Kiambang (Salvinia Natans),
5.087,2 kg Akar Wangi (Vetiveria Zizanoide),  214,9 kg tanaman Eceng
Gondok  (Eichhornia  Crassipes)  dan  909,8  kg  Lembang  (Typa
Angustifolia). Semakin banyak tanaman yang ditanam maka semakin baik
kualitas  airnya.  Sebab  sifat  dari  Passive  Treatment adalah  mereduksi
logam berat (Fe dan Mn) secara biologi agar tidak berdampak buruk bagi
lingkungan.  Lain  halnya  dengan  Active  Treatment yang  memanfaatkan
bahan kimia (Kapur Tohor) sehingga harus sesuai dengan penambahan
dosis kapur.

Kata  Kunci  :  Sump,  Pompa,  Kolam Pengendap  Lumpur,  Kualitas  Air,
Pengelolaan Air

Kepustakaan    : 13 (1987-2013)
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SUMMARY

TECHNICAL  AND  ENVIRONMENTAL  STUDY  SETTLING  POND  OF
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MINING UNIT SOUTH SUMATERA 
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Kajian Teknis dan Lingkungan Kolam Pengendap Lumpur TAL Barat PT. 
Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim Unit Penambangan Sumatera 
Selatan

xviii + 89 pages, 19 pictures, 36 table, 10 attachments

SUMMARY

Runoff of  TAL Barat's settling pond comes from TAL Barat’s sump and
MT4’s sump.  In the area of MT4’s sump have coal reserves so it will be
done mining extention and be planned in August 2018 so it needs sump
drying.  The initial  conditions of  TAL Barat’s sump and MT4’s sump are
analyzed  based  on  technical  and  environmental  aspects.  Technical
aspects  include topography,  dimensional  and  catchment  area analysis.
Topography analysis indicates that area of TAL Barat’s sump has a more
sloping surface (2-7%) than area of MT4’s sump (7-15%) so that the flow
rate will  be slower  and result  in more sedimentation.  Otherwise,  in the
area  of  MT4’s  sump,  the  flow  rate  will  be  faster and  result  in  a  little
sedimentation.  Dimensional  analysis  shows  that  dimensions  of  TAL
Barat’s sump are smaller than MT4’s sump. The area and depth of TAL
Barat’s sump are 1,51 Ha and 7 m. The  area and depth of MT4’s sump
are 20 Ha and 49 m. Runoff discharge analysis indicates that  runoff to
TAL Barat’s sump will be smaller than runoff to MT4’s sump TAL Barat’s
cause catchment area TAL Barat’s pit has smaller than MT4’s pit  are 59
Ha and 162 Ha.  Environmental  aspects  include  4  parameters are pH,
TSS, Fe and Mn. In relation to the environmental aspect, water quality test
of TAL Barat’s sump was obtained pH= 5,45, TSS= 435 mg/L, Fe= 4,8903
mg/L and Mn= 8,2096 mg/L. In relation to the environmental aspect, water
quality test of MT4’s sump was obtained pH= 3,64, TSS= 189 mg/L, Fe=
5,6565 mg/L and Mn= 8,9727 mg/L. With the difference characteristics of
both sump which will be flowed towards the only settling pond, it will give
effect for settling pond. Applications of this system will have an impact on
the technical and environmental aspects. From technical aspects, there is
an increase of runoff  discharge to settling pond that would exceed the
current capacity and from environment aspects, there is a change in pH,
TSS, Fe and Mn. Plan debit and pumping time of TAL Barat’s sump are
480 m3/h and 5h/day. Plan debit and pumping time of MT4’s sump are 972
m3/h and 21h/day. So that plan’s runoff discharge and plan’s amount of
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mud  to  settling  pond  are  38.532,61  m3/day and  385,33  m3/day. Plan
compartement are 3 compartments  as  a place of  sedimentation and 4
compartments as a place of treatment. Plan of sedimentation time to make
compartement full  to be 2-3  times higher than actual.  In relation to the
environmental aspect, water quality test of  inlet  from TAL Barat’s sump
was  obtained average pH= 4,9133,  TSS= 398,3333 mg/L,  Fe= 4,6355
mg/L and Mn= 7,8172 mg/L.  Water quality  test  of  inlet  from MT4’s sump
was obtained average pH= 3,8333,  TSS= 202,6667 mg/L,  Fe= 5,0191
mg/L and Mn= 7,9234 mg/L.  Water quality  test  of settling pond’s outlet
was obtained pH= 5,8283, TSS= 119 mg/L, Fe= 4,6815 mg/L and Mn=
7,5966 mg/L. From these results, it  can be concluded that pH and Mn
content haven’t fulfilled the quality standard in the Decree of the State
Minister  of  the  Environment number  113  Year  2003  Water  Quality
Standard  of  Waste  for  Business  and/or  Coal  Mining  Activities  and
Governor Regulation of South Sumatera  number 8 Year 2012 on Liquid
Waste Quality Standard of Coal Mining. To increase pH and reduce Mn it
will  be performed  water  treatment. Water  treatment are active  treatment
and passive treatment. Active  treatment is done by adding lime doses of
53,08 kg to increase the pH from 5,83 to 6 (neutral). Passive treatment is
done  by  making  floating  wetland  system.  To  reduce  Mn  content  from
7,5966 mg/L to 4 mg/L with runoff to settling pond is 14.868,61 m3/day, it
needs absorption of 53.476.443 ppm so that the required needs of each
plant as much as  40,2  kg  of  Kiambang (Salvinia Natans),  5.087,2 kg of
Akar Wangi (Vetiveria Zizanoide), 214,9 kg of Eceng Gondok (Eichhornia
Crassipes)   and  909,8  kg of  Lembang  (Typa  Angustifolia).  The  more
plants grown the better quality of water. Because the nature of the passive
treatment is to reduce heavy metals (Fe and Mn) biologically in order not
to  adversely  affect  the  environment.  Another  case  with  the  active
treatment that utilize chemicals (tohor’s lime) so it must be in accordance
with the addition of lime dosage.

Keyword: Sump, Pump, Settling Pond, Water Quality, Water Treatment
Citations : 13 (1987-2013)
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BAB 1

PENDAHULUAN

 

1.1.Latar Belakang

PT.  Bukit  Asam  Tbk  merupakan  salah  satu  perusahaan  yang

bergerak  di  bidang  industri  pertambangan  batubara  yang  terletak  di

Tanjung  Enim,  Kecamatan  Lawang  Kidul,  Kabupaten  Muara  Enim,

Provinsi  Sumatera  Selatan.  PT.  Bukit  Asam  Tbk  memiliki  3  lokasi

penambangan utama untuk  Unit  Penambangan  Tanjung  Enim (UPTE),

yaitu Tambang Air Laya (TAL), Muara Tiga Besar (MTB) dan Banko Barat.

Metode penambangan yang  diterapkan PT.  Bukit  Asam (Persero),  Tbk

adalah metode tambang terbuka yang menggunakan metode  Open Pit

dimana  dalam  melakukan  penambangan  akan  membentuk  cekungan

yang cukup besar sehingga air akan terkonsentrasi di  dalam cekungan

tersebut dan akan menghambat aktivitas penambangan. Air yang masuk

ke lokasi penambangan sebagian besar berasal dari air hujan dan untuk

mengatasinya perlu dilakukan pemompaan untuk kemudian dialiri menuju

kolam pengendap lumpur. 

Pit TAL  Barat  dan  Pit  MT4  merupakan  bagian  dari  Front

penambangan di Tambang Air Laya. Catchment Area dari kedua Pit cukup

besar berturut-turut sebesar 59 Ha dan 162 Ha. Hal ini menyebabkan air

limpasan  menuju  Sump TAL  Barat  dan  Sump MT4  juga  besar.  Air

limpasan dari kedua Sump tersebut akan dialirkan menuju satu KPL yaitu

KPL TAL Barat.  Pada daerah  Sump  MT4 terdapat  cadangan batubara

sehingga akan dilakukan Extention penambangan didaerah tersebut yang

direncanakan  akan  terlaksana  bulan  Agustus  2018  sehingga  perlu

dilakukan pengeringan pada Sump dan akibatnya akan ada penambahan

debit total menuju KPL TAL Barat. 

KPL  TAL  Barat  memiliki  2  kompartemen  yang  berfungsi  sebagai

tempat  sedimentasi.  Kondisi  kedua kompartemen sudah jenuh ditandai

dengan  80  % lumpur  memenuhi  kompartemen  dan  apabila  kondisi  ini

terus  berlangsung  tanpa  dilakukannya  pengerukan  rutin  sedangkan

penambahan  debit  total  akan  terjadi  maka  fungsi  KPL  hanya  menjadi

tempat lewatnya air tanpa ada proses sedimentasi sehingga kualitas air
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tidak sesuai baku mutu lingkungan yaitu ditandai dengan TSS pada KPL

saat  ini  sebesar  601  mg/L.  Artinya  efektifitas  KPL  sebagai  tempat

pengontrol kualitas air dapat dikatakan tidak efektif. Oleh sebab itu perlu

dilakukan kajian teknis dan lingkungan terhadap KPL TAL Barat. Terkait

aspek teknis, akan ada penambahan total debit menuju KPL yang akan

melebihi  daya  tampung saat  ini  sehingga perlu  dilakukan penambahan

jumlah kompartemen KPL. Terkait aspek lingkungan, debit limpasan yang

besar  menuju  KPL  akan  mempengaruhi  kualitas  air.  Dengan  adanya

pengaruh  tersebut  perlu  dilakukan  uji  kualitas  air  sesuai  baku  mutu

lingkungan dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 113

Tahun 2003 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan

Pertambangan Batubara dan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 8

Tahun 2012 Tentang Baku Mutu Limbah Cair  Pertambangan Batubara.

Terdapat  4  parameter  uji  kualitas  air  sesuai  baku  mutu  lingkungan

diantaranya pH 6-9, TSS 300 mg/L, Fe 7 mg/L dan Mn 4 mg/L. Hasil dari

uji  kualitas  air  akan  menunjukkan  apakah  kualitas  air  di  KPL  sudah

memenuhi baku mutu lingkungan untuk siap dialiri ke sungai sebab jika

belum  memenuhi  baku  mutu  lingkungan  maka  perlu  dilakukan

pengelolaan air (Water Treatment). 

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi rona awal Sump dan kolam pengendap lumpur?

2. Bagaimana  pengaruh  debit  pompa  aktual  dan  rencana  terhadap

kolam pengendap lumpur?

3. Berapa jumlah  dan dimensi kompartemen  kolam pengendap lumpur

rencana?

4. Bagaimana kualitas air pada zona Inlet  dan Outlet kolam pengendap

lumpur?

5. Bagaimana pengelolaan air yang seharusnya dilakukan pada kolam

pengendap lumpur?

1.3. Batasan Masalah

1. Penelitian dilakukan di KPL TAL Barat PT. Bukit Asam Tbk.

2. Debit  air  yang masuk ke KPL TAL Barat berasal  dari  debit  pompa

Sump TAL Barat dan Sump MT4 serta debit sekitar KPL (limpasan air

hujan, debit tanah dan debit evapotranspirasi).
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3. Perhitungan KPL rencana didasarkan pada KPL aktual.

4. Penulis tidak memperhitungkan kajian ekonomis dalam menentukan

jumlah dan dimensi KPL rencana.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis kondisi rona awal Sump dan kolam pengendap lumpur.

2. Menganalisis  pengaruh  debit  pompa  aktual  dan  rencana  terhadap

kolam pengendap lumpur.

3. Menganalisis  jumlah dan  dimensi kompartemen  kolam  pengendap

lumpur rencana.

4. Menganalisis kualitas air pada zona Inlet dan Outlet kolam pengendap

lumpur.

5. Menganalisis pengelolaan air yang seharusnya dilakukan pada kolam

pengendap lumpur.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian kajian teknis dan lingkungan

kolam pengendap lumpur TAL Barat PT. Bukit Asam Tbk adalah sebagai

berikut:

a. Akademis

Menambah  wawasan  dan  pengetahuan bagi  penulis tentang  kolam

pengendap lumpur, kualitas air dan pengelolaan air.

b. Praktis

Sebagai  masukan  bagi  perusahaan  untuk  merencanakan  kolam

pengendap  lumpur  standar  agar  kualitas  air  yang  keluar  dari

penambangan  sesuai  dengan  baku  mutu  lingkungan  yang  telah

ditetapkan.
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